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ABSTRAKS

Alfiyanto, Rio Dwiky. 2023. NIT: 561911337488K, “Ketersediaan Fasilitas
Dermaga Dalam Menunjang Kinerja Proses Bongkar Batu Bara di
PLTU PT. Lestari Banten Energi, Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kelabuhanan,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Fajar Transelasi
S. Tr., M.A.P. Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

Perkembangan moda transportasi yang sangat pesat sebagai sarana
prasarana untuk menunjang kelancaran pengiriman barang dan jasa, metode
pengiriman barang yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan keadaan geografis
indonesia yaitu melalui jalur transportasi laut dengan mengandalkan angkutan
barang dan sejenisnya sebagai alat transportasi laut. Pelabuhan menjadi tempat
untuk melakukan seluruh kegiatan sandar kapal, bongkar muat, distribusi barang,
serta naik turunnya penumpang yang diharapkan mampu memberikan pelayanan
secara maksimal. Dalam peyediaan fasilitas pelabuhan harus memenuhi standar
yang sudah ditentukan oleh pihak berwenang seperti otoritas pelabuhan utama
sebagai lembaga yang mengatur seluruh kegiatan di wilayah pelabuhan.Guna
terciptanya kelancaran serta keamanan kegiatan di pelabuhan, kantor syahbandar
dan otoritas pelabuhan sebagai institusi pemerintahan yang melakukan
pengawasan dan kontrol, serta dalam pengelolaan pelabuhan dapat dilakukan
oleh negara maupun badan perseorangan yang sudah meiliki izin resmi untuk
mengelola pelabuhan. Setiap pelabuhan memiliki beberapa dermaga untuk
melakukan bongkar muat muatan tertentu seperti PT. Lestari Banten Energi
memiliki dermaga khusus yang digunakan untuk melakukan bongkar batu bara
guna memenuhi pasokan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: faktor yang mempengaruhi
lamanya proses bongkar batu bara dan hubungan antara fasilitas dermaga dengan
produktivitas bongkar batu bara di PT. Lestari Banten Energi. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif merupakan salah satu
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena atau kejadian
dengan cara yang mendetail dan mendalam.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
lamanya proses bongkar batu bara di jetty PT. Lestari Banten Energi adalah terjadi
kerusakan di dalam jetty, hal tersebut akan berdampak pada kegiatan sandar kapal
dan proses bongkar batu bara yang akan berlangsung. Salah satu masalah yang
timbul adalah adanya kendala kerusakan salah satu crane darat yang tidak dapat
berfungsi secara optimal sebagai penunjang dalam kegiatan proses bongkar batu
bara tersebut. Akibatnya kegiatan yang berlangsung akan mengalami keterlamatan
waktu dan menjadi tidak efektif dan efisien dan dapat menyebabkan penumpukan
antrean kapal yang akan bergantian memasuki jetty.

Kata kunci: Fasilitas Dermaga, Bongkar Muat, Batu Bara, Crane, Jetty.
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ABSTRACT

Alfiyanto, Rio Dwiky. 2023. NIT: 561911337488K, “Availability of Dock
Facilities to Support the Performance of the Unloading Process at the
Steam Power Plant of PT. Lestari Banten Energi, Thesis. Diploma IV
Program, Marine and Port Management Study Program, Semarang
Shipping Polytechnic, Advisor I: Fajar Transelasi S. Tr.,M.A.P.
Advisor II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

The development of very rapid modes of transportation as a means of
infrastructure to support the smooth delivery of goods and services, a more
effective and efficient method of shipping goods following Indonesia's
geographical conditions, namely through sea transportation routes by relying on
the transportation of goods and the like as a means of sea transportation. The port
is a place to carry out all activities of ship docking, loading, and unloading,
distribution of goods, as well as boarding and dropping of passengers, which are
expected to be able to provide top service. In providing port facilities, it must
meet the standards set by the authorities, such as the central port authority as the
institution that regulates all activities in the port area. In order to create
smoothness and security of activities at the port, harbor master offices and port
authorities as government institutions that carry out supervision and control, as
well as port management, can be carried out by the state or individual bodies that
already have official permission to manage ports. Each port has several piers for
loading and unloading specific cargo, such as PT. Lestari Banten Energi has a
unique jetty to unload coal to meet supply.

This study aims to determine: the factors that influence the length of the
coal unloading process and the relationship between dock facilities and coal
unloading productivity at PT. Lestari Banten Energi. Methods of data collection
were carried out using observation and interviews. The research method used is
descriptive qualitative, one of the studies used to describe a phenomenon or event
in a detailed and in-depth way.

The results of the study concluded that the factors that affect the length of
the coal unloading process at the jetty of PT. Lestari Banten Energi is that there is
damage to the jetty, which will have an impact on ship berthing activities and the
coal unloading process that will take place. One problem that arises is the damage
to one of the onshore cranes, which cannot function optimally as a support in the
coal unloading process. As a result, the ongoing activities will experience time
delays and become ineffective and inefficient and can cause a buildup in the
queue of ships that will take turns entering the jetty.

Keywords: Dock Facilities, Loading and Unloading, Coal, Crane, Jetty.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dermaga berperan sebagai fasilitas pelabuhan yang memberikan

tempat bagi kapal-kapal untuk bersandar dan melakukan berbagai kegiatan

bongkar muat barang, termasuk proses bongkar batu bara. Dermaga

berfungsi sebagai titik hubungan antara kapal-kapal dan transportasi darat,

memungkinkan pengangkutan batu bara dari darat ke kapal atau sebaliknya.

Proses bongkar batu bara dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus,

seperti conveyor, belt atau crane, untuk memindahkan muatan batu bara dari

kapal ke darat atau sebaliknya. Selain itu, dermaga juga berperan sebagai

pusat distribusi dan penyaluran batu bara ke berbagai tempat. Aktivitas

bongkar batu bara di dermaga harus dilakukan dengan hati-hati dan efisien

untuk memastikan keselamatan dan efektivitas operasional.

Pentingnya dermaga sebagai tempat bongkar batu bara mencerminkan

peran strategisnya dalam mendukung industri pertambangan dan sektor

transportasi laut. Upaya perencanaan, pengelolaan, dan perawatan yang baik

akan meningkatkan kinerja dermaga sebagai pusat kegiatan bongkar muat

batu bara dan berkontribusi pada kelancaran rantai pasok energi dari batu

bara.

Setiap pelabuhan memiliki beberapa dermaga untuk melakukan

bongkar muat muatan tertentu seperti PT. Lestari Banten Energi memiliki

dermaga khusus yang digunakan untuk melakukan bongkar batu bara guna

memenuhi pasokan.
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Untuk menunjang kegiatan di wilayah pelabuhan, terdapat fasilitas

yang disediakan seperti alat - alat bongkar muat, gudang penyimpanan, kolam

pelabuhan hingga dermaga. Dalam peyediaan fasilitas pelabuhan harus

memenuhi standar yang sudah ditentukan oleh pihak berwenang seperti

otoritas pelabuhan utama sebagai lembaga yang mengatur seluruh kegiatan di

wilayah pelabuhan.

Kegiatan bongkar yang lancar memerlukan fasilitas yang memadai

tanpa ada risiko kerusakan pada crane. Dalam proses bongkar muat barang,

khususnya menggunakan crane, penting untuk memiliki fasilitas yang baik

dan memadai agar operasi kegiatan bongkar dapat berjalan dengan baik tanpa

mengalami kerusakan pada crane (Andromeda & Pratama, 2018).

Diperlukan fasilitas yang memadai seperti dermaga yang kuat dan

kokoh, peralatan crane yang dalam kondisi baik dan terawat dengan baik,

serta sistem pendukung lainnya seperti sistem pengamanan dan pengawasan.

Dengan fasilitas yang memadai, risiko kerusakan crane dapat diminimalkan,

sehingga operasi bongkar dapat berjalan lancar, efisien, dan aman.

Memastikan fasilitas yang memadai juga berarti memperhatikan

kapasitas dan kemampuan crane yang sesuai dengan beban yang akan

diangkat atau diangkut. Selain itu, pelatihan dan kualifikasi operator crane

yang memadai juga menjadi faktor penting untuk menghindari kesalahan

dalam penggunaan crane yang dapat menyebabkan kerusakan.

Dengan fasilitas yang memadai dan perawatan yang baik, diharapkan

kegiatan bongkar muat barang menggunakan crane dapat dilakukan tanpa

masalah dan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.
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PT. lestari banten energi merupakan salah satu perusahaan yang

bergerak dibidang industri listrik yang memiliki kerja sama dengan PT.

Perusahaan Listrik Negara untuk memenuhi kebutuhan listrik serta melakukan

kontruksi, operasi dan pemeliharaan pembangkit listrik tenaga uap dengan

menggunakan bahan bakar yang terletak di wilayah pelabuhan banten.

Penulis dalam kegiatan praktek di PT. Panca Global Energi saat

melakukan pengamatan proses bongkar batu bara menemukan beberapa

kendala ketidak efektifan kegiatan bongkar batu bara dermaga PT. Lestari

Banten Energi. dari uraian latar belakang diatas penulis ingin mengangkat dan

membahas fasilitas yang berada di jetty PT. Lestari Banten Energi yang akan

dituangkan dalam skripsi yang berjudul : “KETERSEDIAAN FASILITAS

DERMAGA DALAM MENUNJANG KINERJA PROSES BONGKAR

BATU BARA DI PLTU PT. LESTARI BANTEN ENERGI”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini menitik beratkan dalam masalah yang di

sebabkan oleh adanya kerusakan crane yang terjadi di dalam PLTU PT.

Lestari Banten Energi yang memiliki jetty khusus sebagai tempat

bersandarnya kapal dan kegiatan bongkar batu bara. Kerusakan yang terjadi

didalam jetty mengakibatkan terhambatnya terjadinya proses sandar dan

proses bongkar yang berada di dalam PLTU PT. Lestari Banten Energi

C. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, maka

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :
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1. Apa faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses bongkar batu bara di

jetty PT. Lestari Banten Energi ?

2. Bagaimana hubungan antara ketersediaan fasilitas dermaga dengan

produktivitas bongkar batu bara di jetty PT. Lestari Banten Energi ?

D. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memiliki tujuan yang ingin dicapai.

Adapun tujuan dari penulis yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses

bongkar batu bara di PT. Lestari Banten Energi.

2. Untuk mengetahui hubungan antara fasilitas dermaga dengan

produktivitas bongkar batu bara di PT. Lestari Banten Energi

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam dunia pelayaran, dunia keilmuan

dan pengetahuan serta bagi penulis seperti :

1. Secara Teoritis

a. Untuk memberikan pengetahuan serta informasi yang mendalam bagi

pembaca mengenai faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses

bongkar batu bara di PT. Lestari Banten Energi.

b. Sebagai tambahan wawasan informasi bagi pembaca dan instansi

terkait tentang hubungan antara fasilitas dermaga dengan produktivitas

bongkar batu bara di PT. Lestari Benaten Energi.

c. Memberikan tambahan pengetahuan tentang keagenan kapal dan

terjadinya kegiatan proses bongkar batu bara secara langsung di
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lapangan supaya tentunya para taruna lebih mudah untuk memahami

keadaan di lapangan yang biasanya terdapat perbedaan dengan teori

yang terdapat pada buku-buku.

2. Secara Praktis

a. Bagi perusahaan keagenan PT. Panca Global Energi :

1) Memberikan informasi tentang apasaja kendala yang dapat

terjadi sewaktu-waktu dalam kegiatan proses bongkar batu bara

di PT. Lestari Banten Energi.

b. Bagi lembaga pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang :

1) Dapat dijadikan bahan acuan bagi penyusunan skripsi yang akan

datang serta dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang

pada umumnya bisa digunakan untuk kemajuan dunia pelayaran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Menurut Mulyadi & Abdullah (2023) Deskripsi teori adalah penjelasan

sistematis mengenai teori yang terkait dengan variabel yang akan diteliti,

berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan pengamatan fenomena dalam

sebuah kejadian di lapangan. Deskripsi teori ini berguna untuk melengkapi

penjelasan dan pembahasan dalam penelitian tertentu. Judul penelitian yang

berguna untuk melengkapi penjelasan dan pembahasan mengenai penelitian

“Ketersediaan Fasilitas Dermaga Dalam Menunjang Kinerja Proses Bongkar

Batu Bara di PLTU PT. Lestari Banten Energi”. Penjelasan tentang teori ini

akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep yang

terkait dengan penelitian tersebut. Dalam deskripsi teori, akan dijelaskan teori-

teori yang relevan dan peran mereka dalam mendukung penelitian tersebut.

1. Pelabuhan

Pelabuhan memainkan peran penting dalam proses transportasi,

sebagai titik pertemuan antara moda transportasi, seperti transportasi laut

dan darat, serta sebagai pintu gerbang suatu daerah atau negara. Sebagai

gateway, pelabuhan mempunyai peraturan dan prosedur yang harus diikuti

oleh setiap kapal yang berlabuh di daerah atau negara tersebut.

Selain itu, pelabuhan tidak hanya berperan sebagai tempat untuk

memuat dan memindahkan barang, tetapi juga sebagai pusat kegiatan

ekonomi, termasuk industri, perdagangan, dan pariwisata. Pelabuhan juga

dapat menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat sekitar melalui
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berbagai aktivitas yang terkait dengan pelabuhan, seperti jasa transportasi

dan jasa logistik (Wulandari et al., 2022). Undang-Undang Republik

Indonesia No. 17 Bab VII Pasal 68 Tahun 2008 juga mengatur bahwa

peran pelabuhan adalah sebagai fasilitas publik yang berfungsi untuk

mendukung kegiatan ekonomi dan sosial di suatu daerah atau wilayah,

yaitu:

a. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai dengan hierarkinya

b. Pintu gerbang kegiatan perekonomian

c. Tempat kegiatan alih moda transportasi

d. Penunjang kegiatan industri dan/atau perdagangan

e. Tempat distribusi, produksi, dan konsolidasi muatan atau barang

f. Mewujudkan Wawasan Nusantara dan kedaulatan Negara.

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis pelabuhan yang berfungsi sebagai

penunjang pelayanan moda transportasi laut. Pelabuhan-pelabuhan

tersebut dapat dibedakan berdasarkan jenis kapal yang dilayani, fungsi

atau tujuannya, serta ukurannya. Beberapa jenis pelabuhan yang umum di

Indonesia antara lain pelabuhan penumpang, pelabuhan peti kemas,

pelabuhan nelayan, pelabuhan perikanan, pelabuhan minyak, dan

pelabuhan industri. Klasifikasi tersebut didasarkan pada kriteria tertentu

yang diatur oleh pemerintah, seperti jenis kapal yang dilayani, volume dan

jenis barang yang ditangani, serta lokasi pelabuhan.

1) Pelabuhan umum merupakan jenis pelabuhan yang difokuskan pada

pelayanan kepada masyarakat umum. Pelabuhan ini menjadi tempat
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bongkar muat barang dan penumpang serta memberikan layanan jasa

pelabuhan secara umum.

2) Pelabuhan khusus adalah jenis pelabuhan yang dikhususkan untuk

kegiatan industri, pertambangan, atau pertanian, dimana pembangunan

dan pengoperasiannya ditangani oleh instansi yang bersangkutan untuk

kegiatan bongkar-muat bahan baku dan hasil produksinya sendiri serta

pelayanan khusus yang dibutuhkan. Pelabuhan ini biasanya memiliki

fasilitas yang disesuaikan dengan jenis kegiatan yang dilakukan,

seperti fasilitas bongkar-muat, gudang penyimpanan, dan fasilitas

transportasi internal di dalam area pelabuhan.

2. Fasilitas Pelabuhan

Fasilitas pelabuhan merupakan infrastruktur penting yang berperan

dalam memfasilitasi kegiatan pelayanan kapal di pelabuhan. Fasilitas

tersebut bertujuan untuk membantu segala kegiatan yang dilakukan di

dalam aktivitas pelabuhan, seperti saat proses berlabuhnya kapal, bongkar

muat barang, dan kegiatan pelayanan kapal lainnya. Kesiapan dan

pengoperasian fasilitas pelabuhan yang optimal sangat penting agar

kegiatan pelabuhan dapat berjalan dengan lancar dan tidak terhambat.

Proses pengelolaan pelabuhan harus dilakukan sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan agar fasilitas yang ada di dalam pelabuhan siap

digunakan secara optimal dalam pelayanan kapal. Fasilitas yang ada di

pelabuhan dapat dibagi menjadi dua, yaitu fasilitas yang berfungsi untuk

mengakomodasi kapal dan fasilitas yang berfungsi untuk menunjang

kegiatan pelayanan kapal (Khosiah & Purnawan, 2018).
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a. Fasilitas pokok Pelabuhan

1) Dermaga

Dermaga merupakan suatu tempat yang digunakan untuk berlabuh

dan merapatkan kapal di pelabuhan. Pada dermaga, terdapat

berbagai kegiatan bongkar muat barang dan orang yang dilakukan

dari kapal ke darat atau sebaliknya

2) Fasilitas bunker

Menurut Sandro et al. (2020) Fasilitas bunker merupakan salah

satu fasilitas yang disediakan oleh pihak pelabuhan untuk

menyediakan layanan pengisian bahan bakar minyak (BBM) pada

kapal. Pengisian BBM bisa dilakukan melalui jalur laut dengan

menggunakan kapal tanker ketika posisi kapal sedang berlabuh

atau menggunakan jalur darat saat kapal bersandar di dermaga

dengan bantuan truk tangki pengisi bahan bakar.

3) Fasilitas jaringan air limbah, drainase, dan sampah

Fasilitas seperti sistem jaringan air limbah, drainase, dan

pengelolaan sampah merupakan fasilitas yang sangat penting untuk

menjaga kebersihan dan mencegah genangan air di area pelabuhan

akibat hujan. Ketersediaan fasilitas tersebut dapat membantu

menjaga kebersihan lingkungan sekitar pelabuhan dan mencegah

terjadinya pencemaran lingkungan yang dapat membahayakan

kesehatan masyarakat setempat.

4) Fasilitas pemadam kebakaran
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Fasilitas pemadam kebakaran diperlukan untuk menjaga keamanan

dan keselamatan di pelabuhan. Fasilitas ini berfungsi untuk

melakukan pemadaman kebakaran yang dapat terjadi sewaktu-

waktu di area pelabuhan, baik itu kebakaran yang terjadi di daratan

atau kebakaran yang terjadi di atas kapal dan berada di perairan.

Fasilitas ini juga dapat membantu dalam mengurangi risiko

kebakaran di pelabuhan dan mencegah kerugian yang lebih besar.

5) Fasilitas gudang untuk bahan atau barang berbahaya dan beracun

Fasilitas yang dirancang untuk menampung sementara bahan atau

barang berbahaya dan beracun adalah gudang yang berfungsi

sebagai tempat penyimpanan sebelum diangkut atau digunakan.

Gudang ini berperan penting dalam mencegah terjadinya

kebakaran atau bencana lingkungan akibat bahan kimia yang tidak

terkendali. Oleh karena itu, gudang untuk barang berbahaya harus

dirancang sedemikian rupa sehingga mampu melindungi barang-

barang tersebut dari kejadian yang tidak diinginkan, serta terpisah

dari lingkungan sekitar.

b. Fasilitas penunjang Pelabuhan

1) Gudang

Gudang merupakan suatu struktur bangunan atau tempat yang

difungsikan untuk menampung, menyimpan, dan mengatur

berbagai macam barang, baik itu yang berasal dari kapal maupun

yang akan dimuat ke kapal. Fungsi gudang sangat penting dalam

proses perdagangan dan distribusi barang, sehingga perlu
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dirancang dengan baik agar dapat menampung barang dengan

aman dan efisien.

2) Lapangan Penumpukan

Lapangan penumpukan merupakan area tempat penyimpanan

barang di dekat pelabuhan yang digunakan untuk menampung

barang yang kuat terhadap kondisi cuaca, baik sebelum maupun

setelah barang tersebut dimuat atau dibongkar dari kapal.

3) Terminal

Terminal adalah suatu area yang ditetapkan untuk memberikan

layanan bagi kegiatan bongkar muat barang atau petikemas serta

penumpang di dalam pelabuhan. Tempat ini dirancang secara

khusus untuk memfasilitasi kegiatan penumpang dan muatan yang

akan masuk atau keluar dari pelabuhan.

4) Jalan

Jalan adalah sebuah jalur yang dapat dilalui oleh kendaraan

ataupun pejalan kaki dan digunakan sebagai sarana transportasi

untuk menghubungkan berbagai tempat atau lokasi. Fungsi utama

jalan adalah untuk memperlancar pergerakan kendaraan di

pelabuhan.

3. Bongkar Muat

Menurut Haris et al. (2017) mendefinisikan bongkar muat sebagai

suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses forwarding atau pengiriman

barang. Kegiatan ini melibatkan pemindahan barang dari satu tempat ke

tempat lain, seperti dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudang, dari
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gudang ke gudang, atau dari gudang ke dermaga kemudian diangkat ke

atas kapal. Proses muat berarti memindahkan barang dari gudang,

menaikannya ke atas kapal, dan menumpuknya di atas kapal. Sedangkan,

proses bongkar berarti menurunkan barang dari atas kapal dan

menyusunnya di dalam gudang pelabuhan.

Dalam kapal curah kering atau Dry Bulk Carier, terdapat beberapa

alat bongkar muat yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk mempercepat

proses bongkar muat barang dan mengoptimalkan waktu. Beberapa alat

tersebut antara lain adalah conveyor belt, crane, bucket elevator, dan

hopper.

a. Crane Kapal

Alat ini terletak pada bagian tengah kapal, berfungsi sebagai sarana

untuk mengangkut barang dari dalam palka kapal dan

memindahkannya ke dermaga. Crane kapal memerlukan lengan yang

cukup panjang untuk memindahkan muatan dari dalam palka ke

dermaga. Seperti halnya dengan crane pada umumnya, crane kapal

menggunakan sistem kabel baja dengan motor sebagai penggeraknya.

Terkadang, pada kondisi tertentu, crane kapal juga dapat digunakan

untuk memuat dan membongkar barang di dermaga (Ihsan, 2020).

b. Loader

Kendaraan yang digunakan untuk membersihkan sisa muatan di atas

dek kapal dan mengumpulkan muatan yang tersebar di dalam tongkang

adalah alat yang sangat penting. Fungsi utama dari alat ini adalah

untuk membantu mengumpulkan muatan agar dapat diangkut dengan
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crane ke kapal, serta meratakan muatan di dalam palka untuk

memaksimalkan penggunaan ruang muat.

c. Grab

Alat yang sering digunakan dalam aktivitas bongkar/muat, terutama

muatan curah kering adalah grab crane yang dioperasikan oleh crane.

Fungsinya adalah untuk mengambil muatan dari atas palka kapal dan

kemudian memindahkannya ke hopper.

d. Hopper

Alat yang digunakan untuk mengatasi material curah kering seperti

batu bara, bijih besi, pasir, dan lainnya adalah hopper. Hopper

dilengkapi dengan hopper atau bak muatan yang dapat dibuka di

bagian bawah crane untuk memudahkan proses bongkar muat material

curah kering. Hopper umumnya digunakan di pelabuhan dan dermaga

untuk mempercepat proses bongkar muat kapal dan transportasi

material.

e. Exchavator

Exchavator adalah sebuah peralatan berat yang digunakan untuk

mengangkut dan memindahkan material. Dalam proses bongkar-muat,

exchavator juga berperan dalam membersihkan material atau

mempermudah pengambilan material yang ada di dalam palka. Hal ini

dilakukan saat muatan dalam palka sedikit atau untuk mempermudah

grab dalam memindahkan muatan.

f. Sling
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Sling atau tali jerat terbuat dari kawat baja yang digunakan untuk

mengangkut muatan atau alat berat dari kapal ke pelabuhan atau

sebaliknya. Fungsinya sebagai jerat untuk memuat barang dan alat

berat dengan mudah dan aman. Sling dibuat dari kawat baja karena

bahan ini kuat dan tahan terhadap beban berat.

g. Hook Crane

Hook adalah suatu alat yang terdapat pada ujung sling crane,

digunakan untuk mengaitkan beban atau grab. Fungsi hook pada crane

adalah untuk menempatkan dan memindahkan beban dari satu tempat

ke tempat lainnya.

4. Produktivitas

Menurut Sulistyo, S. (2014), produktivitas adalah kemampuan

untuk menghasilkan barang dan jasa dengan memanfaatkan sumber daya

yang tersedia secara efisien dan efektif. Dalam hal ini, efisiensi terkait

dengan penggunaan sumber daya dalam memproduksi barang dan jasa

sedangkan efektivitas terkait dengan hasil akhir yang diperoleh dalam hal

memenuhi kebutuhan pasar dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Jadi pada dasarnya produktivitas adalah suatu ukuran untuk

menyatakan kemampuan sumber daya guna menghasilkan sesuatu dengan

pengaturan serta pemanfaatan teknologi yang ada agar dapat mencapai

hasil yang optimal. Sebagai pengukur keberhasilan sebuah industri juga

dapat menggunakan produktivitas sebagai tolak ukur keberhasilan

pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien yang nantinya akan

mengasilkan suatu produk barang atau jasa yang diinginkan.
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B. Kerangka Berpikir

Untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap penulisan tesis ini,

peneliti telah menyusun sebuah kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran ini

mengandung jawaban atas permasalahan utama penelitian yang disusun

berdasarkan paparan kronologis yang didasarkan pada teori dan konsep yang

relevan. Diharapkan bahwa kerangka pemikiran ini akan membantu pembaca

untuk memahami penelitian dengan lebih mudah serta mengikuti alur

penelitian yang telah disajikan dalam tesis.
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Proses Pembongkaran Batu Bara di Jetty PT. Lestari Banten
Energi

Ketersediaan Fasilitas Dermaga Dalam Menunjang Kinerja
Proses Bongkar Batu Bara Di PLTU PT. Lestari Banten Energi

Faktor-Faktor Penghambat

Kerusakan fasilitas
dermaga yang dapat
menghambat proses
bongkar batu bara.

Upaya Penanganan

Perawatan fasilitas
dermaga yang harus
sesuai dengan SOP
agar menunjang proses
bongkar batu bara
berjalan dengan lancar.

Meningkatkan efisiensi
proses bongkar batu
bara dijetty yang ada
dengan menerapkan
teknologi baru seperti
sistem conveyor
otomatis.

Proses Pembongkaran Batu Bara Menjadi Lancar

Kondisi dermaga yang
hanya memiliki 1 jetty
untuk proses bongkar
batu bara.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh

disimpulkan bahwa :

1. Faktor yang mempengaruhi lamanya proses bongkar batu bara di jetty PT

Lestari Banten Energi adalah terjadinya kerusakan di dalam jetty,

kerusakan salah satu crane darat, dermaga yang hanya memiliki satu jetty,

kondisi cuaca yang kurang menentu dan menghambat kelancaran proses

sandar kapal.

2. Hubungan antara ketersediaan fasilitas dermaga dengan produktivitas

bongkar batu bara di jetty PT Lestari Banten Energi adalah sangat erat dan

berpengaruh apabila fasilitas dermaga terganggu maka crane tidak dapat

di fungsikan dengan baik yang berakibat pada produktivitas bongkar batu

bara.

B. Keterbatasan Penelitian

Penulisan skripsi ini masih memiliki kekurangan karena adanya

keterbatasan dalam melakukan penelitian yang dihadapi oleh peneliti.

Beberapa keterbatasan tersebut antara lain adalah keterbatasan waktu, sumber

daya, dan keterbatasan aksesibilitas terhadap informasi yang dibutuhkan untuk

penelitian. Oleh karena itu, terdapat beberapa aspek yang belum dapat

dijelaskan secara mendalam dalam penulisan skripsi ini:

1. Selama peneliti melakukan praktik darat, kondisi waktu sangat

berpengaruh sebagai cara untuk melakukan pengumpulan data. Dalam
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proses pengumpulan data pada studi kasus ini peniliti sangat terbagi akan

waktu, dikarenakan kegiatan yang sering bertabrakan dalam satu waktu

bersamaan ditempat yang berbeda. Selama melaksanakan praktik darat

sebagai seorang single cadet peneliti bukan hanya berfokus pada kegiatan

satu jetty saja, sama halnya jika terdapat kedatangan kapal yang bersamaan

dengan tempat yang berbeda peniliti harus membagi waktunya supaya

kegiatan dalam berjalan dengan lancar serta mengatur waktunya agar

dapat lebih efektif dan efisien untuk melakukan semua kegiatannya.

2. Keagenan kapal yang dilakukan selama berada di jetty PT. Lestari Banten

Energi sangat jarang dilakukan oleh peneliti, dikarenakan kapal yang

diageni oleh perusahaan keagenan PT. Panca Global Energi sangat minim

memiliki kegiatan di jetty tersebut. Hal ini sangat berpengaruh kepada

pengamatan penelliti selama kegiatan kapal yang hendak sandar dan

bongkar. Adanya surat penunjukan keagenan yang sangat sullit utuk di

prediksi menjadi salah satu faktor keterbatasan peneliti untuk melakukan

pengamatan saat kegiatan. Kedatangan beberapa kapal milik perusahan

Pelayaran Manalagi sering juga di handle oleh beberapa agen lain sesuai

dengan penunjukan agen yang dilakukan oleh ship owner, jadi peneliti

hanya memiliki kesempatan untuk mengamati semua kegiatan yang

berlangsung disaat perusahan keagenan PT. Panca Global Energi

mendapatkan surat penunjukan keagenan yang diterima.

C. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka, peneliti menyampaikan saran

sebagaimana sesuai dengan apa yang telah peneliti amati dan kendala yang
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terjadi tentang ketersediaan fasilitas bongkar batu bara yang berada di Jetty PT.

Lestari Banten Enegi. Adapun saran yang disampaikan oleh peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Sebaiknya dari pihak PLTU segera melakukan perbaikan terkait kerusakan

yang dialami oleh crane darat agar dapat memperlancar kegiatan bongkar

batu bara, memperbaiki fasilitas jertty yang telah rusak, menambah jumlah

jetty agar.

2. Penambahan jumlah jetty agar dapat menampung beberapa kapal yang

datang dengan cara bersamaan dan lebih mengurangi waktu tunggu kapal,

Sehingga dapat menunjang kegiatan bongkar muat dengan lancar serta

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA 1

A. DAFTAR RESPONDEN

Responden 1 : Kasman (Jetty Master)

B. HASIL WAWANCARA

Rio : Selamat malam pak, mohon izin pak apakah saya boleh

melaksanakan wawancara dengan bapak?

Jetty Master : Ohhh iya malam juga det, apa yang mau kamu tanyakan det

Rio : Gini pak saya mau menanyakan soal kerusakan yang ada di

salah satu crane darat di jetty

Jetty Master : Gimana, ada yang bisa saya bantu kan?

Rio : Mau tanya pak, apakah akibat kerusakan crane darat tersebut

dapat mempengaruhi keterlambatan proses sandar kapal pak?

Jetty Master : Ohhh iya tentu det, kerusakan crane darat dan juga faktorr

cuaca semdiri dapat mempengaruhi keterlambatan proses

sandar kapal contohnya saja tadi kapal MV. Manalagi Dasa

yang mau sandar mengalami delay

Rio : Kenapa ga bisa langsung sandar saja pak?

Jetty Master : Karna kita harus menentukan cuaca dulu biar bisa melakukan

sandar kanan, gunanya biar aman nantinya kalau kapal sudah
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selesai bongkar dan juga kapal ini termasuk kapal pertama kali

dengan GT 48.029 yg termasuk lumayan besar untuk masuk ke

jetty PT. Lestari Banten Energi ini det

Rio : Kenapa tadi tidak dicoba sandar kiri saja pak? Apakah tidak

bisa?

Jetty Master : Sebenarnya itu bisa bisa saja kok det, tapi resikonya nanti saat

kapal telah selesai melakukan bongkar posisi anjungan akan

sangat berdekatan dengan crane darat yang sudah rusak tersebut

dan bisa saja akan mengalami benturan

Rio : Apakah crane tersebut tidak bisa dipindahkan atau digeser

terlebih dahulu pak?

Jetty Master : Crane itu ga bisa dipindahakan ataupun digeser det karena

mesinnya saja sudah tidak ada jadi posisinya bakal disitu saja

belum bisa untuk dipindahkan

Rio : Ohhh jadi begitu ya pak, terimakasih ya pak atas perhatiannya

untuk menjawab pertanyaan saya

Jetty Master : Iya det sama sama
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TRANSKIP WAWANCARA 2

A. DAFTAR RESPONDEN

Responden 2 : Firman (PBM)

B. HASIL WAWANCARA

Rio : Selamat malam pak, apakah saya boleh bertanya kepada bapak?

PBM : Malam juga det, iya gimana mau tanya soal apa?

Rio : Saya mau tanya soal tentang hubungan antara kerusakan crane darat

dapat mempengaruhi terhadap produktivitas bongkar batu baranya

pak?

PBM : Ohh iya soal itu dapat berpengaruh det, soalnya kerusakan salah satu

crane jadi membuat bongkar agak sedikit melambat seperti pada kapal

MV Manalagi Dasa ini yang seharusnya bisa cepat dengan 2 crane tapi

harus melambat dengan 1 crane saja

Rio : Apakah ada kendala lain pak yg dapat mempengaruhi keterlambatan

bongkarnya?

PBM : Kendala yg kedua yaitu soal cuaca, jika cuaca sedang buruk atau

hujan proses sandarnya saja pasti sudah mengalami keterlambatan

biasanya juga bisa mundur sampai 2-3 hari dan waktu pas bongkarnya

saja pasti sering buka tutup palkanya det ga bisa langsung dipaksain

bongkar saat hujan turun.

Rio : Jadi itu ya pak bebera kendal yang dapat mempengaruhi keterlambatan

bongkarnya

PBM : Iya det, yang pertama karena kerusakan crane yang diujung itu sama
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kondisi cuaca yang susah untuk di prediksi kapan baik atau buruknya

Rio : Baik pak terimakasih sudah mau menjawab pertanyaan saya

PBM : Iya det sama-sama
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TRANSKIP WAWANCARA 3

A. DAFTAR RESPONDEN

Responden 3 : Anzari (Agent)

B. HASIL WAWANCARA

Rio : Selamat malam pak, mohon izin untuk bertanya pak

Agent : Iya det mau bertanya soal apa?

Rio : Apakah akibat yang terjadi dari keterlambatan proses sandar dan

bongkar batu bara di kapal MV Manalagi Dasa sehubungan dengan

kegiatan keagenan kapal di perusahaan kita ini pak?

Agent : Kalau dari contoh kegiatan keterlambatan sandar dan bongkar yang

terjadi pada kapal MV Manalagi Dasa itu lebih ke pembagian

waktunya yg menjadi kurang efektif dan efisien det

Rio : Kenapa bisa begitu pak?

Agent : Iya sebab dikarenakan membuat pembagian waktu yg menjadi tidak

tersusun disaat ada kegiatan yg bersamaan tapi di beda jetty det,

apalagi seperti kantor kita yg hanya memiliki satu operasional untuk

menjalankan semua kegiatannya dan pastinya kita akan mengejar

waktu yang ada agar semua kegiatan bisa berjalan dengan lancar dan

bersamaan, terkadang juga kita masih ada kegiatan di kantor KSOP

seperti pengurusan sertifikat perpanjangan atau pengurusan buku

pelaut det

Rio : Apakah tidak ada solusi lain pak untuk dapat mengefesiensi kegiatan

yg bersamaan?
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Agent : Ada det, solusinya jika kamu sudah pernah menguasai jetty tersebut

maka saya akan melepasmu sendiri untuk menanganinya tapi jika

kamu belum bisa maka harus tetap saya dampingi saat kegiatan

Rio : Ohh iya begitu ya pak, yasudah pak terimakasih atas waktunya

Agent : Baik det sama samaa
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Lampiran 2 Kondisi Crane Yang Mengalami Kerusakan

LAMPIRAN

Kondisi Crane Yang Mengalami Kerusakan
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Lampiran 3 Proses Sandar Kanan Kapal MV Manalagi Dasa

LAMPIRAN

Proses Sandar Kanan Kapal MV Manalagi Dasa
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara Saat Cash Off Kapal MV. Manalagi Dasa

LAMPIRAN

Dokumentasi Wawancara Saat Cash Off Kapal MV. Manalagi Dasa
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Lampiran 5 Surat Penunjukan Keagenan Kapal

LAMPIRAN

Surat Penunjukan Keagenan Kapal
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Lampiran 6 Cargo Manifest Last Port Kapal MV. Manalagi Dasa

LAMPIRAN

Cargo Manifest Last Port Kapal MV. Manalagi Dasa
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Lampiran 7 Statement Of Fact Kapal MV. Manalagi Dasa

LAMPIRAN

Statement Of Fact Kapal MV. Manalagi Dasa
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